BAB II
LANDASAN TEORI
2.1
Sensor

Sensor merupakan suatu komponen yang dapat digunakan untuk mengkonversi suatu besaran tertentu menjadi satuan analog, sehingga dapat dibaca oleh suatu rangkaian elektronik. Sensor merupakan komponen utama dari suatu tranduser (mendeteksi fenomena fisik seperti suhu, tekanan dan lain-lain, kemudian mengubahnya menjadi sinyal-sinyal listrik), sedangkan tranduser merupakan sistem yang melengkapi agar sensor tersebut mempunyai keluaran sesuai dengan yang kita inginkan dan dapat langsung dibaca pada keluarannya. 

2.1.1
LDR (Light Dependent Resistor)
LDR adalah salah satu jenis variable resistor yang nilai tahanannya bergantung pada intensitas cahaya yang mengenai permukaannya. Makin kuat intensitas cahaya maka makin kecil nilai tahanannya dan makin lemah intensitas cahaya maka makin besar nilai tahanannya. LDR dibuat dari Cadmium Sulphide (CdS). Berikut adalah gambar dari LDR :
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Gambar 2.1 LDR dan Simbol Sirkuit
LDR merupakan suatu input transducer (sensor) yang mengkonversi terang (cahaya) ke hambatan (resistantance), hambatan berkurang ketika terang cahaya yang menimpa LDR semakin tinggi. 
2.1.2
Optocoupler

Sensor kepekatan asap yang digunakan pada perancangan ini adalah foto transistor dan led infra merah. Kedua komponen tersebut tersedia dalam satu kesatuan bentuk yaitu Optocoupler. Kedua komponen tersebut dapat digunakan berpasangan sebagai sensor kepekatan asap, dimana led infra merah disini berfungsi untuk menyinari secara fokus ke foto transistor. Tegangan keluaran yang dihasilkan foto transistor dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang diberikan oleh led infra merah, dan oleh sebab itu jika ada zat-zat lain, misalnya asap yang menghalangi laju penyinaran led infra merah ke foto transistor, maka hal ini akan mengakibatkan perubahan tegangan pada foto transistor dan tegangan keluaran yang dihasilkan ini akan dikirimkan ke ADC untuk diolah lebih lanjut oleh mikroprosesor (mikrokontroler). 

2.1.3
LM335Z

Sensor suhu yang terdapat dipasaran ada berbagai jenis. NTC (Negative Temperature Coeficient) dan PTC (Positive Temperature Coeficient) adalah sensor suhu yang mengkonversi besaran suhu menjadi suatu nilai hambatan atau resistansi. Namun dalam perancangan ini hanya akan membahas sensor suhu yang telah terintegrasi yaitu IC LM335Z, seperti pada Gambar 2.1 berikut :
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Gambar 2.2 IC LM335Z
LM335Z dapat mengubah temperatur menjadi tegangan dengan skala sebesar 10mV/derajat Celcius. 
IC LM335Z dapat beroperasi dari temperatur -40°C sampai dengan 100°C. 
2.2
ADC, Clock dan IC 74LS08
ADC digunakan sebagai rangkaian yang mengubah sinyal analog menjadi sinyal digital. Hal yang paling penting dalam suatu rangkaian ADC adalah resolusi, yaitu besaran analog terkecil yang masih dapat dikonversi menjadi satuan digital, yaitu :
Resolusi (r) = 
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dimana ; n adalah  banyaknya bit ADC dan  Vref adalah tegangan referensi yang digunakan.
Data-data digital yang dihasilkan ADC hanyalah merupakan pendekatan proporsional terhadap masukan analog. Hal ini karena tidak mungkin melakukan konversi secara sempurna berkaitan dengan kenyataan bahwa informasi digital berubah dalam step-step, sedangkan analog berubahnya secara kontinyu.

ADC membutuhkan sinyal detak atau clock untuk operasionalnya. Untuk kemudahannya, sinyal clock diambil dari kaki 3 output dari LM555 disambungkan dengan kaki 10 dari ADC. 
2.2.1 ADC 0808
ADC 0808 merupakan konverter A/D 8 bit yang dapat mengkonversi data input sebanyak 8 sinyal, sehingga dapat menerima 8 buah tranduser yang berbeda untuk setiap chip-nya. Jika pada ADC 0808 ini diberikan tegangan referensi +5V maka resolusinya adalah 20 mV (dengan menggunakan persamaan 1). 
Adapun langkah-langkah pengkonversian pada ADC 0808 ini adalah sebagai berikut : 
1. Siapkan sinyal analog di kanal yang dipilih (IN0 … IN7), beri logika alamat sesuai dengan nomor kanal : A2, A1, dan A0 digunakan untuk memilih alamat atau kanal 0 sampai dengan 7.

2. Beri sinyal ALE (Address Latch Enable) yaitu perubahan logika 0 ke 1.
3. Pulsa 0 - 1 - 0  (L - H - L) di kaki START memulai pengkonversian.

4. Pengkorversian selesai bila pada kaki EOC (End Of Convertion) ada perubahan dari logika 0 ke logika 1.

5. Keluaran (8 bit) dapat dibaca dengan cara memberi logika 1 di kaki OE (Output Enable).

Untuk memilih input yang digunakan, dapat melakukan pengdekoderan pada pin C, B, dan A. Untuk lebih jelasnya dapat melihat Tabel 2.1 dibawah ini : 
	Address Line

C
B
A
	Vin yang digunakan

	0
	0
	0
	Vin0 (IN0)

	0
	0
	1
	Vin1 (IN1)

	0
	1
	0
	Vin2 (IN2)

	0
	1
	1
	Vin3 (IN3)

	1
	0
	0
	Vin4 (IN4)

	1
	0
	1
	Vin5 (IN5)

	1
	1
	0
	Vin6 (IN6)

	1
	1
	1
	Vin7 (IN7)


Tabel 2.1 Pemilihan Input Pada ADC0808
Pada Tabel 2.1 diatas menunjukkan bahwa pemilihan input ADC 0808 yaitu jika pin A = 0, B = 0, C = 0; maka tegangan input yang akan dikonversi berasal dari Vin0. Jika pin A = 1, B =0, C = 0; maka tegangan input yang akan dikonversi berasal dari Vin1, dan demikian seterusnya.
2.2.2
Konfigurasi dan Fungsi Kaki Pin ADC 0808
ADC 0808 mempunyai 28 kaki, yang terdiri dari 8 kaki untuk input, 8 kaki untuk data MSB - LSB (output), 3 kaki untuk fungsi ADD yaitu ADD A, ADD B dan ADD C, dan kaki sisanya untuk START, EOC,OE, Clock, VCC, Vref(+), GND,  Vref(-), ALE, seperti pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Konfigurasi Pin ADC 0808

Berdasarkan Gambar 2.3 di atas terlihat bahwa ADC memerlukan acuan VRef untuk referensi tegangan masukan. Guna memudahkan dan memurahkan harga, - VRef disambungkan ke ground dan + VRef disambungkan ke Vcc. 
Adapun fungsi dari konfigurasi pin dari ADC 0808 yaitu sebagai berikut :

	No Pin
	Nama Pin
	Keterangan

	1…5
26…28
	IN3...IN7
IN0…IN2
	Merupakan 8 channel input dari ADC

	6
	START
	Untuk memulai konversi, pulsa 0-1-0 (L-H-L) di kaki Start memulai pengkonversian

	7
	EOC
	Pengkorversian selesai bila pada kaki EOC (End Of Convertion) ada perubahan dari logika 0 ke logika 1

	9
	OE
	Untuk memperlihatkan hasil konversi dengan memberikan logika 1

	10
	Clock
	Sebagai pembangkit sinyal

	11
	VCC
	Catu daya

	12
	VRef (+)
	Tegangan referensi (+) dan dihubungkan dengan VCC

	13
	GND
	Ground

	16
	VRef (-)
	Tegangan referensi (-) dan dihubungkan dengan GND

	22
	ALE
	Mengunci alamat yang telah dipilih

	23…25
	ADD
	Untuk pemilihan inputan yang akan diaktifkan

	17

14

15

8

18

19

20

21
	2-8

2-7

2-6

2-5

2-4

2-3

2-2

2-1
	Merupakan 8 channel output dari ADC


Tabel 2.2 Diskripsi Fungsi Pin ADC 0808
2.2.3 LM555

LM555 merupakan alat yang mempuyai kestabilan yang tinggi untuk akurasi waktu tunda (delay), atau dapat dikatakan LM555 merupakan komponen yang mampu membangkitkan waktu tundaan. Pada operasi waktu tunda (delay), waktu secara tepat dikontrol atau ditentukan berdasarkan nilai resistor dan kapasitor eksternal, dengan rumus :
T (waktu tunda) = R * C
(2)
Berikut adalah gambar rangkaian konfigurasi dari LM555 :
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Gambar 2.4 Konfigurasi  Pin LM555 
2.2.4
IC 74LS08

Gerbang dasar logika merupakan suatu piranti elektronik berlogika biner dengan beberapa saluran masukan dan satu keluaran. IC 74LS08 merupakan rangkaian dari gerbang AND. IC 74LS08 terdiri dari 14 pin, seperti pada Gambar 2.5 berikut ini :
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Gambar 2.5 Konfigurasi  Pin IC 74LS08

Pada Gambar 2.5 diatas terlihat bahwa 1A,1B,2A,2B,3A,3B, dan 4A,4B merupakan pin input, sedangkan 1Y,2Y,3Y, dan 4Y merupakan pin untuk output. Pin 7 merupakan ground, sedangkan pin 14 untuk tegangan VCC.
Keluaran gerbang AND berlogika 1 hanya jika semua masukannya berlogika 1,  seperti pada Tabel 2.3 berikut :
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Tabel 2.3 Tabel Kebenaran Gerbang AND
Berdasarkan pada Tabel 2.3 terlihat bahwa input akan bernilai high jika pada kedua inputnya juga bernilai high, jika salah satu inputan bernilai low, berapapun nilai dari input yang lain maka outputnya tetap bernilai low juga.
2.3
Mikrokontroler

Mikrokontroler sebagai teknologi baru terobosan dari teknologi mikroprosesor dan mikrokomputer, yaitu teknologi semikonduktor dengan kandungan transistor yang lebih banyak, namun hanya membutuhkan ruang yang kecil serta dapat diproduksi dalam jumlah banyak sehingga harganya lebih murah dari mikroprosesor.

Sistem komputer mampu menangani berbagai macam program aplikasi misalkan pengolahan kata, pengolahan angka dan yang lainnya, namun mikrokontroler hanya bisa digunakan untuk suatu aplikasi atau program tertentu saja. 
2.3.1
Mikrokontroler AT89C51

AT89C51 merupakan keluaran atmel dengan 4 Kbyte Flash PEROM (Programmable and Erasable Read Only Memory). Isi memori tersebut dapat diisi ulang ataupun dihapus berkali-kali. AT89C51 merupakan memori dengan teknologi non-volatile memory (data tidak hilang walaupun catu daya dimatikan). Memori ini biasa digunakan untuk menyimpan instruksi berstandar MCS-51 code sehingga memungkinkan mikrokontroler ini bekerja dalam mode single chip operation (mode operasi keping tunggal) yang tidak memerlukan external memory (memori luar) untuk menyimpan source code tersebut.

2.3.2
Konfigurasi dan Fungsi Kaki Pin AT89C51

Mikrokontroler AT89C51 mempunyai 40 kaki, 32 kaki diantaranya adalah kaki untuk keperluan Port parallel. Satu Port parallel terdiri dari 8 kaki, dengan demikian 32 kaki tersebut membentuk 4 buah Port parallel. Berikut adalah gambar konfigurasi pin mikrokontroler AT89C51 :
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Gambar 2.6 Konfigurasi Pin Mikrokontroler AT89C51
Pada Gambar 2.6 terlihat bahwa AT89C51 mempunyai 4 buah port parallel, yang masing-masing dikenal dengan Port 0, Port 1, Port 2, dan Port 3. Nomor dari masing-masing jalur (kaki) dari Port parallel mulai dari 0 sampai 7, jalur pertama Port 0 disebut sebagai P0.0 dan jalur terakhir untuk Port 3 adalah P3.7. 
Adapun fungsi dari masing-masing pin AT89C51 tersebut adalah :

	Nomor Pin
	Nama Pin
	Alternatif
	Keterangan

	20
	GND
	
	Ground

	40
	VCC
	
	Power Supply

	32…39
	P0.7…P0.0
	D7…D0 & A7…A0
	1. Port 0 dapat berfungsi sebagai I/O biasa, low order multiplex address/data ataupun menerima kode byte pada saat Flash Programming.
2. Pada fungsi sebagai I/O biasa port ini dapat memberikan output sink kedelapan buah TTL Input atau dapat diubah sebagai input dengan memberikan logika 1 pada port tersebut.

3. Pada fungsi sebagai low order multiplex address/data port ini akan mempunyai internal pull up.

4. Pada saat Flash Programming diperlukan external pull up terutama pada saat verifikasi program.

	1…8
	P1.0…P1.7
	
	1. Port 1 berfungsi sebagai I/O biasa atau menerima low order address bytes selama pada saat Flash Programming.
2. Port ini mempunyai internal pull up dan berfungsi sebagai input dengan memberikan logika 1.

3. Sebagai output port ini dapat memberikan output sink keempat buah input TTL.

	21…28
	P2.0…P2.7
	A8…A15
	1. Port 2 berfungsi sebagai I/O biasa atau high order address, pada saat mengakses memori secara 16 bit (Movx @ Dptr). 

2. Pada saat mengakses memori secara 8 bit (Mov @ Rn), port ini akan mengeluarkan isi dari P2 Special Function Register.

3. Port ini mempunyai internal pull up dan berfungsi sebagai input dengan memberikan logika 1.

4. Sebagai output, port ini dapat memberikan output sink keempat buah input TTL.

	10…17

10
	Port 3

P3.0
	RXD
	Sebagai I/O biasa Port 3 mempunyai sifat yang sama dengan Port 1 maupun Port 2. Sedangkan sebagai fungsi special port-port ini mempunyai keterangan sebagai berikut :

Port Serial Input

	11
	P3.1
	TXD
	Port Serial Output

	12
	P3.2
	INT0
	Port External Interrupt 0

	13
	P3.3
	INT1
	Port External Interrupt 1

	14
	P3.4
	T0
	Port External Timer 0 Input

	15
	P3.5
	T1
	Port External Timer 1 Input

	16
	P3.6
	WR
	External Data Memory Write Strobe

	17
	P3.7
	RD
	External Data Memory Read Strobe

	9
	RST
	
	Reset akan aktif dengan memberikan input high selama 2 cycle.

	30
	ALE
	PROG
	1. Pin ini dapat berfungsi sebagai Address Latch Enable (ALE) yang me-latch low byte address pada saat mengakses memori eksternal.

2. Sedangkan pada saat Flash Programming (PROG) berfungsi sebagai pulse input, pada operasi normal ALE akan mengeluarkan sinyal clock sebesar 1/16 frekuensi oscillator kecuali pada saat mengakses memorieksternal. Sinyal clock pada pin ini dapat pula di-disable dengan men-set bit 0 dari Special Function Register di alamat 8EH.

3. ALE hanya akan aktif pada saat mengakses memori eksternal (MOVX & MOVC).

	29
	PSEN
	
	Pin ini berfungsi pada saat mengeksekusi program yang terletak pada memori ekternal. PSEN akan aktif dua kali setiap cycle.

	31
	EA
	VP
	1. Pada kondisi low, pin ini akan berfungsi sebagai EA yaitu mikrokontroller akan menjalankan program yang ada pada memori eksternal setelah di-reset.

2. Jika berkondisi high, pin ini akan berfungsi untuk menjalankan program yang ada pada memori internal.

3. Pada saat Flash Programming, pin ini akan mendapatkan tegangan 12 Volt (VP).

	19
	XTAL1
	
	Input Oscillator

	18
	XTAL2
	
	Output Oscillator


Tabel 2.4 Diskripsi Fungsi Pin Mikrokontroler AT89C51
2.3.3 Struktur Memori

AT89C51 mempunyai struktur memori yang terdiri dari RAM internal, Special function register dan Flash PEROM. Spesifikasi dari masing-masing struktur memori tersebut adalah sebagai berikut :  
1.
RAM Internal : Merupakan memori sebesar 128 byte yang biasanya digunakan untuk menyimpan variabel atau data yang sifatnya sementara. RAM internal dialamati oleh RAM Address Register. 

2.
Special Function Register : Memori yang berisi register-register yang mempunyai fungsi-fungsi khusus yang disediakan oleh mikrokontroler tersebut, seperti timer, serial dan lain-lain. AT89C51 mempunyai 21 Special Function Register yang terletak antara alamat 80H hingga FFH.

3.
Flash PEROM : Memori yang digunakan untuk menyimpan instruksi-instruksi MCS51. Flash PEROM dialamati oleh Program Address Register. AT89C51 mempunyai 4Kb Flash PEROM, yaitu ROM yang dapat ditulis ulang atau dihapus menggunakan sebuah perangkat programmer, yang mempunyai kemampuan untuk ditulis ulang hingga 1000 kali. Program yang ada pada Flash PEROM akan dijalankan pada saat sistem di-reset, pin EA/VP berlogika 1 sehingga mikrokontroller aktif berdasarkan program yang ada pada Flash PEROM-nya. Namun jika pin EA/VP berlogika 0, mikrokontroler aktif berdasarkan program yang ada pada memori eksternal.

2.3.4 Antarmuka Serial AT89C51
Pada port serial AT89C51 penerimaan dan pengiriman data port serial melalui register SBUF. Penulisan ke SBUF berarti mengisi register pengiriman ke SBUF, sedangkan pembacaan dari SBUF berarti membaca register penerimaan SBUF. Port serial pada AT89C51 bisa digunakan dalam 4 mode kerja yang berbeda, terdiri dari 1 mode bekerja secara sinkron dan 3 lainnya bekerja secara asinkron.

Adapun mode kerja dari port serial, antara lain yaitu :

1. Mode 0 : Mode ini bekerja secara sinkron, data serial dikirim dan diterima melalui kaki P3.0 (Rxd), sedangkan kaki P3.1 (Txd) digunakan untuk menyalurkan detak pendorong data serial yang dibangkitkan oleh AT89C51. Data dikirim dan diterima 8 bit sekaligus dimulai dari bit LSB dan diakhiri dengan bit MSB. Kecepatan boud rate 1/12 frekuensi kristal yang digunakan.
2. Mode 1 : Pada mode ini data dikirim melalui kaki P3.1 (Txd) dan diterima melalui kaki P3.0 (Rxd) secara asinkron (juga mode 2 dan 3). Pada mode 1 data dikirim atau diterima 10 bit sekaligus, diawali dengan 1 bit start, disusul dengan 8 bit data yang dimulai dari bit LSB dan diakhiri dengan 1 bit stop. Pada AT89C51/52 yang berfungsi sebagai penerima bit stop adalah RB8 dalam register SCON. Kecepatan boud rate bisa diatur sesuai dengan keperluan dengan menggunakan timer. Mode 2 dan 3 yang umum dikenal dengan UART.
3. Mode 2 : Data dikirim atau diterima 11 bit sekaligus, diawali dengan 1 bit start, disusul 8 bit data, kemudian bit ke 9 yang bisa diatur lebih lanjut, diakhiri dengan 1 bit stop. Pada AT89C51/52 yang berfungsi sebagai pengirim, bit 9 tersebut berasal dari bit TB8 dalam register SCON dan yang berfungsi sebagai penerima, bit 9 ditampung pada bit RB8 dalam register SCON, sedangkan  bit stop diabaikan tidak ditampung. Boud rate bisa dipilih antara 1/32 atau 1/64 frekuensi kristal yang digunakan.
4. Mode 3 : Mode ini sama dengan mode 2 hanya saja boud rate-nya bisa diatur sesuai dengan keperluan seperti mode1.

2.3.5 Pengaturan Boud Rate
Timer 1 dapat digunakan sebagai pewaktu untuk mengatur boud rate pada komunikasi serial. Lama pengiriman tiap bit data = timer 1 overflow × 32
Rumus frekuensi osilator vs boud rate :
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Rumus nilai register TH1 :
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Jika dikehendaki boud rate 9600 bps, timer1 harus diatur agar overflow setiap 
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 detik. Timer 1 overflow tiap TH1 mencapai nilai FFh dengan nilai frekuensi sebesar Fosc/12, maka formulasi untuk kasus ini adalah : 
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Rumus nilai register TH1 dengan boud rate 9600 bps dengan frekuensi 11,0592 MHz. Dengan frekuensi osilator sebesar 11,0592 MHz, maka TH1 adalah 253 atau FDH.
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2.4 Interface

Rangkaian interface adalah rangkaian yang menghubungkan isyarat dari satu unit atau piranti dengan yang lain, atau dengan kata lain interface merupakan suatu rangkaian jembatan (penghubung) antara piranti luar dengan perangkat-perangkat komputer. Interface ada dua jenis yaitu interface serial port dan interface parallel port. Pada kesempatan ini, Penulis menggunakan jenis interface serial port. 

2.4.1 RS232

Port serial pada PC dengan standar RS232 merupakan salah satu fasilitas yang tersedia agar sebuah PC dapat dihubungkan dengan perangkat luar. Diperlukan sebuah chip interface untuk mengkonversi level tegangan yang berbeda yaitu chip MAX232. Level tegangan yang berbeda pada tiap saluran port serial adalah ± 12 Volt DC. Pada saat level logika “1”, maka tegangan yang keluar pada port serial adalah sebesar -12 Volt dan sebaliknya pada level logika “0”, maka tegangan yang keluar pada port serial adalah sebesar +12 Volt. Hal ini disebut negative logic karena kondisi logika tertentu justru menghasilkan tegangan yang terbalik. MAX232 akan merubah level tegangan RS232 menjadi level tegangan TTL (5 volt) sekaligus mengubah logika negatif menjadi logika positif.
Berikut ini adalah gambar konfigurasi dari RS232 :
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Gambar 2.7 IC dan Konfigurasi Pin MAX232

Dari Gambar 2.7 diatas terlihat adanya 4 buah kapasitor yang berfungsi sebagai “pompa elektronik”, keempat kapasitor inilah yang berfungsi untuk menyesuaikan level tegangan yang berbeda antara level tegangan RS232 dengan TTL. Pada komputer yang menggunakan hubungan serial (RS232) hanya dapat berhubungan secara  one to one, maka menggunakan suatu komunikasi serial RS485 sebagai suatu standar komunikasi serial yang mempunyai kemampuan yaitu suatu sistem yang dapat berhubungan secara one to many. Namun karena keterbatasan dari RS232 seperti keterbatasan panjang komunikasi sepanjang 50 feet (15 meter) dan hanya dapat berkomunikasi secara one to one, maka dari itu dibutuhkan converter dari RS232 ke RS485 agar dapat memanfaatkan keunggulan dari sistem komunikasi RS485.
2.4.2 RS485

Standard RS485 membicarakan karakteristik sinyal dalam transmisi data secara Balanced Digital Multipoint System. RS485 adalah teknik komunikasi data serial yang dikembangkan di tahun 1983 dimana dengan teknik ini, komunikasi data dapat dilakukan pada jarak yang cukup jauh yaitu 1,2 Km. Selain dapat digunakan untuk jarak yang jauh teknik ini juga dapat digunakan untuk menghubungkan 32 unit beban sekaligus hanya dengan menggunakan dua buah kabel saja tanpa memerlukan referensi ground yang sama antara unit yang satu dengan unit lainnya. 
2.4.3
Teknik Komunikasi dengan RS485

Pada saluran RS232 hanya dipakai untuk menghubungkan DTE dengan DCE dalam jarak pendek, untuk jarak yang lebih jauh dapat dipakai saluran arus (current loop) tetapi tidak untuk kecepatan transmisi tinggi. RS485 dapat dipakai untuk saluran sampai sejauh 4000 feet dan kecepatan lebih dari 1 Megabit/detik.
Ditinjau dari standard elektronik, ada dua mode transmisi interface RS485 (transmisi data), yaitu :

1. Transmisi saluran tunggal (Single Ended / Unbalanced Data Transmission) Transmisi ini biasanya digunakan oleh RS232. Dalam saluran jenis ini, satu sinyal dikirim dengan satu utas kabel ditambah kabel ground atau 4 sinyal dikirim dengan 4 utas kabel ditambah kabel ground.

2. Transmisi saluran ganda (Differential Balanced Data Transmission) Transmisi ini biasanya digunakan oleh RS485. Dalam saluran jenis ini, setiap sinyal dikirim dengan 2 utas kabel atau 4 sinyal dikirim dengan 8 utas kabel, belum termasuk kabel ground.

Meskipun balanced data transmission lebih rumit, tetapi mempunyai sifat yang sangat kebal terhadap gangguan listrik, sehingga dapat dipakai untuk menyalurkan data lebih jauh dengan kecepatan yang lebih tinggi. Transmisi saluran tunggal sangat rentan terhadap gangguan. Hal ini disebabkan karena saluran ground merupakan bagian dari sistem, sehingga pergeseran tegangan pada ground sangat berpengaruh pada kualitas sinyal yang diterima, jika sering dapat mengakibatkan rangkaian penerima sinyal salah menerima sinyal.

2.4.4
Konfigurasi Pin RS485
Konfigurasi pin dari RS485 ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.8 Konfigurasi Pin RS485

Berdasarkan pada Gambar 2.8 diatas, Output dari Line Generator dapat diambangkan (High Impedance) dengan memberikan “0” pada input DE, kemampuan ini dimaksud untuk menunjang keperluan dalam membentuk rangkaian saluran komunikasi yang menghendaki pada saluran hanya boleh satu Line Generator saja yang aktif. Perlu diingat bahwa level tegangan sinyal-sinyal dari konektor DB 9 adalah level tegangan RS232, sedangkan kaki-kaki DI, RO dan DE dari IC MAX485 bekerja pada level tegangan TTL, jadi komunikasi tidak dapat dilakukan secara langsung, tetapi harus dengan bantuan IC MAX232 yang berfungsi sebagai pengalih tegangan. SN75176 berfungsi sebagai pengirim data atau penerima data tergantung dari kondisi kaki-kaki kontrolnya yaitu DE dan RE. Apabila kaki DE berlogika 0 dan RE berlogika 0, maka SN75176 berfungsi sebagai penerima data sedangkan bila kaki DE berlogika 1 dan RE berlogika 1 maka SN75176 berfungsi sebagai pengirim.

2.4.5 DB9

Bagian yang sangat penting pada komunikasi serial adalah DB9 dan RS232. DB9 merupakan konektor yang digunakan untuk menghubungkan perangkat keras dengan komputer.  Konektor port serial DB9 pada komputer biasanya disebut dengan COM1 dan COM2. Berikut gambar konektor  serial dari DB9.
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Gambar 2.9 Konektor Serial DB9
Berdasarkan pada Gambar 2.9 diatas, berikut ini adalah penjelasan singkat dari sinyal pin-pin DB9 yang teruraikan dalam Tabel 2.5 :

	Pin
	Signal
	Pin
	Signal

	1
	Data Carrier Detect
	6
	Data Set Ready

	2
	Received Data
	7
	Request to Send

	3
	Transmitted Data
	8
	Clear to Send

	4
	Data Terminal Ready
	9
	Ring Indicator

	5
	Signal Gound
	
	


Tabel 2.5 Deskripsi dan Signal dari Pin DB9
Pada Tabel 2.5 diatas menunjukan sinyal-sinyal yang ada berdasarkan standard RS232. Berikut ini fungsi dari kaki pin DB9, yaitu :
1. DCD (Data Carrier Detect) : Sinyal ini aktif jika suatu modem mendeteksi suatu “carrier” dari modem lain.

2. RxD (Received Data) : Untuk penerimaan data serial.

3. TxD (Transmitted Data) : Untuk pengiriman data serial.

4. DTR (Data Terminal Ready) : Memberitahukan modem bahwa UART siap melakukan hubungan komunikasi.

5. GND : Sinyal Ground.

6. DSR (Data Set Ready) : Memberitahukan UART bahwa modem siap melakukan hubungan komunikasi (link).

7. RTS (Request to Send) : Sinyal untuk menginformasikan modem bahwa UART siap melakukan pertukaran data.
8. CTS (Clear to Send) : Untuk memberitahukan bahwa modem siap untuk melakukan pertukaran data.

9. RI (Ring Indicator) : Aktif jika modem mendeteksi adanya sinyal dering dari saluran telepon.
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